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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang 

digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman 

transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik 

di atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س 
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 Sya SY Es dan Ye ش 

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط 
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ 
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata 

mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika 

hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل 

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ
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yaitu: 

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك يفَْ 

 haula  :  ه وْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang 

lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

 

Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

 

Tanda 

 

Nama 

 Fatḥah dan alif ــىَ ََــا َ

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ــيَِ

atas 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di ـــ وَ

atas 

 

 māta :  مَاتََ

 ramā : رَمَيَ
لََي قََ    : qīla 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َْْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I اي 

َْْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U او 
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تمَوَ يَمَ  : yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, 

yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :  رَو ضَةمَالَاط فَالَ

لَةَ ي    al-madīnah fāḍīlah : المد ي  نَةمَالفَض 
ةمََكَ الَ    : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydīd ( ـ  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَب َّنَا

نَا  najjainā : نَََّي  

 al-ḥaqq : الَقَ 
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 al-ḥajj : الَجَ 

مََعَ نمَ  : nu’ima 

وَ دمَعََ  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata 

dan didahului oleh huruf berharkat kasrah ( ِــ ), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل يَ 

يَ  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّم سمَ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّل زلَةَمَ

 al-falsafah : الفَل سَة

 al-bilādu :  الب لََدمَ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi 

apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna : تََ ممرمو نََ

 ’al-nau :  الن َّو عمَ

ءمَ  syai’un : الشَّي 

 umirtu :  أمم ر تمَ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan 

dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang 

ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, 

hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
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Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan 

sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dīnullāh :  د ي نمَاَلل

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh: 

 raḥmatillāh  fī hum :  همم َفِ  َرَحْ َةمَالليةَ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal 

huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-

huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi 

Bakkata mubārakan Syahru Ramaḍān al-lażī 

unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs Abū Naṣr al-Farābī Al-

Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO 

 

بَ وَ لمَطَ مَََتمَز زَََعََاَف ََبَ الَ طَََتمَل لََذَََ  
"Aku hina (merendah) saat mencari (ilmu/santri), 

dan mulia saat dicari (telah berilmu)” 
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ABSTRAK 

Rosikhul U.N., Sahil. 2026. Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menanggulangi Kesulitan 

Membaca Al-Qur'an pada Siswa Kelas XI di SMK 

Ma'arif NU Kajen Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. 

Mujib Hidayat, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Guru Pendidikan 

Agama Islam, Kesulitan Membaca Al-Qur'an, 

Makharijul Huruf, Tajwid. 

Membaca Al-Qur'an bukan sekadar 

keterampilan teknis, ia adalah jembatan spiritual 

antara seorang Muslim dan kitab sucinya. Ironisnya, 

di lingkungan sekolah menengah kejuruan yang 

justru berlabelkan institusi Islam, fenomena siswa 

yang tidak mampu melafalkan huruf hijaiyah 

dengan benar masih menjadi pemandangan yang 

menggelisahkan, tidak terkecuali di SMK Ma'arif 

NU Kajen Pekalongan. Ragam problematika 

membaca Al-Qur'an pada siswa kelas XI di sekolah 

tersebut cukup kompleks: mulai dari 

ketidakmampuan mengenali huruf hijaiyah secara 

visual, kekeliruan dalam penerapan makharijul 

huruf, minimnya pemahaman terhadap hukum-

hukum tajwid seperti idgham, ikhfa, dan qalqalah, 

hingga rapuhnya kepercayaan diri siswa saat 

berhadapan langsung dengan bacaan di depan kelas. 

Kondisi ini diperparah oleh heterogenitas latar 

belakang pendidikan dasar siswa yang sangat 

beragam. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

dua hal secara sekaligus: pertama, pemetaan bentuk-

bentuk konkret kesulitan membaca Al-Qur'an yang 

dialami siswa kelas XI; kedua, mengidentifikasi 
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konstruksi strategis yang dibangun guru PAI dalam 

merespons kesulitan tersebut. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif berjenis field research, 

dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, serta 

dokumentasi. Adapun analisis data dilaksanakan 

melalui tiga tahapan berurutan: kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa kesulitan siswa 

terpetakan dalam empat dimensi utama, yakni 

kesulitan identifikasi huruf hijaiyah, kegagalan 

pelafalan pada tataran fonetis makharijul huruf, 

ketidakmampuan mengaplikasikan kaidah tajwid 

secara konsisten, serta rendahnya kefasihan 

membaca secara tartil. Faktor penyebabnya bersifat 

berlapis, menyentuh ranah internal psikologis siswa 

sekaligus dimensi eksternal seperti lingkungan 

keluarga yang abai terhadap pembelajaran Al-

Qur'an dan keterbatasan alokasi waktu mata 

pelajaran PAI. Dalam merespons dinamika tersebut, 

guru PAI mengembangkan serangkaian strategi 

yang bervariasi dan adaptif: bimbingan individual 

bagi siswa dengan kesulitan spesifik, pembelajaran 

kolaboratif berbasis kelompok homogen, 

pemanfaatan media audio-visual serta aplikasi 

digital pembelajaran Al-Qur'an, penerapan metode-

metode klasik seperti Iqro', Qira'ati, dan Ummi yang 

disesuaikan konteks. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa efektivitas penanganan kesulitan membaca 

Al-Qur'an sangat ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam melakukan diagnosis awal terhadap tipe 

kesulitan setiap siswa, kemudian merancang 

respons pedagogis yang tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang  

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan 

keterampilan dasar yang sangat krusial dalam 

pembelajaran agama Islam. Di Indonesia, khususnya 

di tingkat sekolah menengah kejuruan, masih banyak 

siswa yang menghadapi kesulitan dalam membaca Al-

Qur’an. Kesulitan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, seperti latar belakang pendidikan siswa, tingkat 

motivasi belajar, serta pendekatan pengajaran yang 

diterapkan oleh pendidik. Di SMK Ma'arif NU Kajen 

Pekalongan, permasalahan ini tampak menonjol pada 

siswa kelas XI, sehingga menjadi perhatian penting 

dalam upaya membentuk karakter dan memperkuat 

spiritualitas mereka. Sebagaimana firman Allah dalam 

Al-Qur'an: 

قََۚ  
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ   ١اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
خَل

٢   ُۙ رَم 
ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
٣اِقْرَأ  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah 

Yang Mahamulia.” 

Namun, dalam kenyataan di lapangan, kondisi 

yang ditemui berbeda. Berdasarkan pengamatan awal 

di SMK Ma'arif NU Kajen Pekalongan, sebagian besar 

siswa kelas XI masih mengalami kesulitan berat dalam 

membaca Al-Qur'an. Kesulitan tersebut mencakup 

ketidakmampuan mengenali huruf hijaiyah, kesalahan 
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dalam pelafalan makharijul huruf, kelemahan dalam 

menerapkan hukum tajwid, serta rendahnya 

kemampuan dalam membaca secara tartil. Kondisi ini 

menjadi dasar bagi pemahaman tentang bagaimana 

peningkatan pendapatan dapat memengaruhi 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Di sisi 

lain, terdapat perbedaan tingkat kemampuan yang 

signifikan antar siswa, sehingga wajib bagi guru 

Pendidikan Agama Islam untuk memiliki strategi 

khusus dalam mengajar agar dapat menjangkau 

berbagai tingkat kemampuan yang ada. Lebih 

menyedihkan lagi, sebagian siswa menunjukkan sikap 

kurang percaya diri bahkan cenderung menghindari 

saat diminta membaca Al-Qur'an di hadapan teman. 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif dan psikomotorik, tetapi juga menyebabkan 

dampak pada perkembangan spiritual dan 

pembentukan karakter religius siswa. 

Menurut Supriyadi (2020: 200), Menggunakan 

pendekatan yang beragam dalam proses pembelajaran 

Al-Qur’an dapat mendorong peningkatan minat siswa 

sekaligus mengembangkan kemampuan mereka dalam 

membaca. Di samping itu, metode yang menekankan 

pada keterlibatan langsung dan perhatian individual 

terhadap siswa dapat menjadi solusi efektif bagi 

mereka yang mengalami kesulitan (Hidayah, 2021: 

187). Dalam konteks pembelajaran ini, peran guru 

sangat menentukan, karena mereka tidak hanya 

bertanggung jawab dalam penyampaian materi, 

melainkan juga memiliki fungsi sebagai pemberi 

dorongan belajar dan pengelola proses pembelajaran 

yang efektif. 

Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian 
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sebelumnya, kesulitan yang dialami siswa dalam 

membaca Al-Qur’an umumnya berkaitan dengan tidak 

cukupnya frekuensi latihan dan terbatasnya bimbingan 

dari pihak pendidik (Nugroho, 2019: 79). Temuan ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Sari (2017: 106), yang 

menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh 

bimbingan intensif dari guru mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan membaca Al-

Qur’an. Di samping itu, hasil penelitian Widiastuti 

(2021: 211) menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat atraktif dapat memberikan 

dampak positif terhadap motivasi siswa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an. 

Dalam ranah pendidikan, pemanfaatan teknologi dapat 

menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Rahman (2022: 48) 

mengemukakan bahwa aplikasi pembelajaran digital 

mampu mendukung siswa dalam berlatih membaca 

Al-Qur’an secara mandiri dan dengan cara yang 

menyenangkan. Teknologi memungkinkan siswa 

mengakses beragam sumber belajar yang mendukung 

proses pembelajaran mereka. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Prasetyo (2020: 103), yang 

menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

Tak kalah penting, lingkungan belajar yang 

positif sangat berpengaruh terhadap motivasi siswa. 

Fatimah (2021: 49) mengungkapkan bahwa 

keterlibatan orang tua dan pengaruh lingkungan sosial 

turut menentukan sejauh mana siswa termotivasi 

dalam belajar membaca Al-Qur’an. Suasana yang 

mendukung dapat menciptakan kenyamanan belajar, 
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sehingga meningkatkan partisipasi dan semangat 

siswa dalam memahami bacaan Al-Qur’an. Setiawan 

(2023: 30) dalam penelitiannya turut menyimpulkan 

bahwa partisipasi aktif orang tua dalam proses 

pembelajaran siswa berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar, termasuk kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

Namun, tantangan yang dihadapi guru dalam 

mengajarkan Al-Qur’an juga perlu diperhatikan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Zainuddin (2020: 14), 

banyak guru mengalami kesulitan dalam menentukan 

metode pembelajaran yang efektif untuk membantu 

siswa mengatasi hambatan dalam membaca Al-

Qur’an. Kurniawan (2021: 125) menemukan bahwa 

pelatihan dan pengembangan profesional sangat 

berperan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 

pengajaran Al-Qur’an. Oleh karena itu, penguatan 

kapasitas guru menjadi hal yang esensial agar mereka 

mampu memberikan bimbingan yang tepat kepada 

siswa yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya, Lestari (2022: 78) menyoroti 

pentingnya kurikulum yang disusun secara relevan dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Kurikulum 

yang sesuai tidak hanya memudahkan pemahaman 

terhadap isi Al-Qur’an, tetapi juga membantu siswa 

mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK 

Ma’arif NU Kajen Pekalongan dalam menangani 

permasalahan tersebut. Diharapkan, melalui 

pemahaman terhadap pendekatan yang diterapkan, 
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dapat dirumuskan solusi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an di 

kalangan siswa. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

metode pembelajaran Al-Qur’an yang lebih efektif dan 

aplikatif. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi para pendidik dalam mengatasi 

tantangan pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, tetapi juga 

memahami dan mengimplementasikan kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti tertarik dengan SMK Ma’arif NU 

Kajen Pekalongan untuk dijadikan studi kasus karena 

disana salah satu institusi pendidikan formal yang 

membiasakan hari-harinya dengan membaca Al-

Quran, itulah alasan peneliti melakukan penelitian ini. 

Dalam ruang lingkup sekolah formal, masih banyak 

siswa yang kurang mampu membaca Al-Qur’an 

dengan makhorijul huruf dan tajwid yang benar 

sehingga siswa mendekati kelulusan pun masih belum 

bisa dikatakan layak diterjunkan dengan notabene 

standarisasi sekolah Islam Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut,  penulis mendorong 

pelaksanaan penelitian dengan judul “STRATEGI 

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENANGGULANGI KESULITAN MEMBACA 

AL-QUR’AN PADA SISWA KELAS XI DI SMK 

MA’ARIF NU KAJEN PEKALONGAN”. 

1.2  Identifikasi Masalah     

Dari permasalahan yang telah di paparkan 

tersebut di atas, penulis berkesimpulan bahwa 
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ditemukan beberapa probematika terkait bentuk 

kesulitan membaca Al-Qur’an pada kelas XI di SMK 

Ma’arif NU Kajen Pekalongan 

1. Siswa kelas XI SMK Ma’arif NU Kajen 

Pekalongan masih kesulitan membaca Al-Qur’an 

dengan menerapkan Makhorijul Huruf dan Tajwid 

yang benar. Hal tersebut dilihat dari sebagian siswa 

yang masih terbata-bata dalam membaca Al-

Qur’an. 

2. Guru SMK Ma’arif NU Kajen Pekalongan sudah 

menerapkan strategi guru dalam menanggulangi 

kesulitan membaca Al-Qur’an namun belum 

terlihat maksimal dalam menjalankan strategi 

tersebut. Hal tersebut dilihat dari sebagian guru 

yang terkesan abai dengan kesalahan-kesalahan 

membaca Al-Qur’an siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah         

Supaya penelitian ini lebih spesifik lagi 

cakupannya, maka penulis membatasi 

permasalahannya yaitu berkenaan dengan Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas XI 

di SMK Ma’arif NU Kajen Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah      

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut:       

1. Bagaimana bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an 

pada kelas XI di SMK Ma’arif NU Kajen 

Pekalongan? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 
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pada kelas XI di SMK Ma’arif NU Kajen 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian     

Tujuan penelitian adalah pernyataan yang 

menjelaskan hasil yang ingin dicapai dari suatu studi, 

dan berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

merancang dan melaksanakan penelitian. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:       

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan membaca 

Al-Qur’an pada kelas XI di SMK Ma’arif NU 

Kajen Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan 

agama islam dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’an pada kelas XI di SMK Ma’arif NU 

Kajen Pekalongan. 

1.6       Manfaat Penelitian      

Manfaat penelitian ini adalah untuk 

memperluas ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

kualitas ilmu pengetahuan, baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan Al-Qur’an di sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Penelitian ini 

memberikan gambaran empiris tentang 

realitas kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa SMK yang selama ini belum banyak 

dikaji secara mendalam. Hasilnya dapat 

memperkaya teori tentang perbedaan 
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karakteristik peserta didik pada jenjang 

kejuruan dibandingkan dengan sekolah 

umum atau madrasah. 

b. Memberikan dasar teoritis bagi 

pengembangan strategi pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Temuan penelitian 

dapat dijadikan referensi dalam menyusun 

teori atau model strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama 

dalam konteks pembelajaran PAI yang 

menekankan aspek keterampilan membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar (tartil). 

c. Mengembangkan kajian tentang faktor-

faktor penyebab kesulitan membaca Al-

Qur’an. Hasil penelitian dapat memperluas 

teori tentang kesulitan belajar (learning 

difficulties) khususnya dalam aspek fonetik, 

tajwid, dan psikologis siswa yang 

berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

1.6.2 Manfaat Praktis      

a. Bagi siswa 

1) Membantu siswa mengenali kelemahan 

pribadi dalam membaca Al-Qur’an, baik 

dari segi makhraj, tajwid, maupun 

kelancaran. 

2) Memotivasi siswa untuk terus berlatih 

membaca Al-Qur’an secara benar dan 

rutin. 

3) Meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an 

siswa melalui pemahaman yang lebih 

baik tentang metode pembelajaran yang 
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sesuai dengan karakteristik mereka 

b. Bagi guru  

1) Memberikan gambaran komprehensif 

tentang berbagai bentuk kesulitan yang 

dialami siswa dalam membaca Al-

Qur'an, sehingga guru dapat lebih peka 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa 

2) Menyediakan alternatif strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur'an berdasarkan bukti empiris dari 

lapangan 

3) Meningkatkan kompetensi profesional 

guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran Al-Qur'an 

yang lebih efektif dan menyenangkan 

4) Memberikan panduan praktis untuk 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

metode pembelajaran Al-Qur'an secara 

berkelanjutan 

c. Bagi sekolah  

1) Memperoleh data empiris tentang 

kondisi pembelajaran Al-Qur'an di 

sekolah sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan program pendidikan 

2) Mendapatkan rekomendasi konkret 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

khususnya dalam aspek membaca Al-

Qur'an 

3) Memiliki dasar yang kuat untuk 

mengembangkan kebijakan sekolah yang 

mendukung peningkatan kemampuan 
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membaca Al-Qur'an siswa 

4) Meningkatkan citra dan kualitas sekolah 

sebagai lembaga pendidikan yang 

memperhatikan aspek spiritual dan 

keagamaan siswa 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang kompleksitas 

permasalahan pembelajaran Al-Qur'an di 

tingkat sekolah menengah kejuruan 

2) Meningkatkan kemampuan peneliti 

dalam melakukan penelitian kualitatif di 

bidang pendidikan Islam, khususnya 

dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis problematika pembelajaran 

3) Memberikan pengalaman langsung 

kepada peneliti dalam berinteraksi 

dengan subjek penelitian (siswa dan 

guru) sehingga memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang dinamika 

pembelajaran Al-Qur'an 

4) Mengembangkan kompetensi peneliti 

dalam merancang dan menerapkan 

metodologi penelitian yang tepat untuk 

mengkaji fenomena pendidikan Islam 

5) Memperkaya pengalaman peneliti dalam 

menganalisis data kualitatif dan menarik 

kesimpulan yang bermakna dari temuan 

lapangan 

6) Memberikan bekal kepada peneliti untuk 

melanjutkan penelitian-penelitian serupa 

atau mengembangkan penelitian lanjutan 

yang lebih komprehensif 
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7) Meningkatkan kredibilitas akademik 

peneliti melalui kontribusi nyata 

terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan Islam 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

SMK Ma’arif NU Kajen Pekalongan, peneliti menarik 

dua kesimpulan utama yang berkaitan dengan rumusan 

masalah penelitian ini, yaitu:  

1. Bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas XI, kesulitan yang dialami terbagi dalam dua 

dimensi besar yang saling berkaitan erat, yaitu dimensi 

teknis-linguistik dan dimensi sosial-psikologis. 

a. Kesulitan Dimensi Teknis-Linguistik 

1) Kesulitan dalam hal pelafalan huruf hijaiyah. 

Menariknya, sebagian besar siswa sebenarnya 

sudah mampu mengenali bentuk visual huruf 

hijaiyah — mereka tahu seperti apa bentuknya 

— tetapi ketika diminta melafalkannya secara 

lisan sesuai makharijul huruf yang benar, di 

sinilah masalah muncul. Huruf-huruf seperti ‘ain 

 hingga perbedaan antara dal ,(ق ) qa ,(خ) kha ,(ع)

 kerap dilafalkan tidak tepat karena (ذ) dan z̧al (د)

memang tidak ada padanannya dalam sistem 

bunyi bahasa Indonesia. Tanpa latihan yang rutin 

dan terbimbing, kemampuan ini sulit 

berkembang dengan sendirinya. 

2) Lemahnya penguasaan sifat-sifat huruf. Banyak 

siswa yang belum memahami bagaimana sifat 

jahr, hams, syiddah, dan rakhawah diterapkan 

saat membaca, sehingga bacaan mereka 
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cenderung datar dan tidak mencerminkan kaidah 

yang seharusnya. 

3) Kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid. 

Meski beberapa siswa sudah pernah belajar teori 

tajwid seperti idzhar, idgham, ikhfa, dan iqlab 

sejak TPQ atau madrasah, mereka kesulitan 

mengaplikasikannya secara langsung saat 

membaca ayat Al-Qur’an. Ada jarak yang cukup 

nyata antara pengetahuan teoritis dan 

kemampuan praktisnya. 

b. Kesulitan Dimensi sosial-psikologis 

1) Motivasi siswa untuk belajar membaca Al-

Qur’an terbilang rendah, karena kebanyakan 

dari mereka focus terhadap jurusan yang ia 

ambil tanpa memikirkan kebutuhan religious 

berupa membaca Al-Qur’an. 

2) Kebiasaan membaca Al-Qur’an di rumah pun 

sangat minim. Ada yang hanya melakukannya 

pada hari Jumat, itupun tidak selalu konsisten.  

3) Kurangnya dukungan dari orang tua. Dukungan 

orang tua hanya berupa uang saku dan hal-hal 

materi lainnya tanpa tahu apa saja yang didapat 

saat belajar di sekolah termasuk membaca Al-

Qur’an. 

4) Lingkungan sosial yang belum membangun 

budaya baca Al-Qur’an secara berkelanjutan. Di 

tingkat kelembagaan pun belum memiliki 

program khusus yang terstruktur untuk 

menangani kesulitan membaca Al-Qur’an secara 

komprehensif. Program literasi pagi yang sudah 

berjalan pun lebih bersifat pengawasan kolektif, 

bukan intervensi yang terencana. 
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5) Pandangan negatif terhadap pentingnya 

membaca Al-Qur’an dalam kehidupan 

berkelanjutan. Mereka memandang kegiatan ini 

kurang relevan dengan identitas mereka sebagai 

siswa kejuruan yang lebih berorientasi pada 

keterampilan teknis.  

2. Strategi guru PAI dalam menanggulangi kesulitan 

membaca Al-Qur’an, ditemukan tiga strategi yang 

telah diterapkan di SMK Ma’arif NU Kajen 

Pekalongan, yang berjalan di dua tingkatan: tingkatan 

kelas (oleh guru secara langsung) dan tingkatan 

sekolah (kebijakan kelembagaan). 

a. Pendekatan diagnostik-remedial berbasis Surah Al-

Fatihah. Guru PAI, dalam hal ini Bapak Agus Abdul 

Basith, mengevaluasi kemampuan bacaan setiap 

siswa secara individual mulai dari surah yang 

paling fundamental yaitu Al-Fatihah. Surah ini 

dipilih karena meski pendek, Al-Fatihah mencakup 

beragam variasi bacaan yang mewakili banyak 

kaidah tajwid dasar, sehingga bacaan seorang siswa 

terhadap surah ini bisa menjadi cerminan yang 

cukup akurat dari kemampuan membaca Al-Qur’an 

mereka secara keseluruhan. Setelah diketahui di 

mana letak kesalahannya, guru memberikan 

bimbingan langsung menggunakan metode talaqqi. 

Siswa menyimak bacaan guru, lalu menirukan 

secara berulang hingga benar. Pendekatan ini 

terbukti tepat secara pedagogis karena bersifat 

personal dan menyesuaikan intervensi dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. 

b. Program literasi pagi sebagai pembiasaan kolektif. 

Setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, seluruh 

siswa mengikuti kegiatan membaca asmaul husna, 



82 

 

 

surah-surah pendek dari juz Amma, dan surah-

surah pilihan lainnya secara bersama-sama. 

Program ini memiliki nilai positif karena 

membiasakan siswa bersentuhan dengan Al-Qur’an 

setiap hari dan membantu membangun rasa percaya 

diri dalam membaca. Namun, pihak sekolah sendiri 

mengakui bahwa program ini baru berfungsi 

sebagai sarana pemantauan rutin, bukan sebagai 

program remedial yang sistematis dengan target 

dan evaluasi yang terukur. 

c. Kebiasaan beliau dalam pelatihan dan pembaruan 

tajwid yang dilakukan secara swadaya melalui 

forum antar guru PAI di seluruh kecamatan, 

meskipun belum menjadi kelembagaan dan masih 

bergantung pada inisiatif pribadi, telah menjadi 

dasar yang tersembunyi yang mendukung 

kemampuan beliau dalam membaca dengan tepat, 

sehingga memperkuat strategi diagnostik dan 

remedial yang diterapkan. Kondisi ini juga 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

tajwid guru PAI di SMK Ma'arif NU Kajen 

Pekalongan belum dijadikan program resmi oleh 

sekolah, sehingga kelanjutannya bisa terganggu 

jika tidak segera diubah menjadi kebijakan 

institusional yang terorganisasi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyampaikan saran kepada pihak-pihak berikut.  

Bagi Guru PAI, Guru PAI harus terus menerapkan 

strategi diagnostik-remedial yang sudah berjalan dan 

menambahkan catatan tentang perkembangan bacaan 

setiap siswa secara rutin. Metode talaqqi bisa 
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digabungkan dengan audio murottal sebagai sarana untuk 

siswa berlatih sendiri di luar kelas. 

Bagi pihak sekolah, program literasi pagi perlu 

diperkuat dengan target capaian dan sistem evaluasi yang 

jelas. Sekolah sebaiknya membentuk program tahsin 

khusus bagi siswa yang masih kesulitan, serta 

membangun komunikasi aktif dengan orang tua agar 

pembiasaan membaca Al-Qur’an tidak berhenti di 

sekolah saja. 

Bagi siswa, biasakan membaca Al-Qur’an setiap 

hari meski hanya sebentar, dan jangan sungkan bertanya 

kepada guru jika ada bacaan yang belum benar. 

Bagi orang tua, dukung dan contohkan kebiasaan 

membaca Al-Qur’an di rumah secara rutin, serta jalin 

komunikasi dengan pihak sekolah untuk memantau 

perkembangan bacaan anak. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini perlu 

dilanjutkan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya 

melibatkan beberapa SMK Islam sekaligus, atau 

menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) untuk menguji efektivitas strategi tertentu secara 

langsung. 
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